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 Abstrak: Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman tentang sport pedagogy 

kepada guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

di Sekolah Dasar sebagai bentuk kontribusi akademisi 

dalam peningkatan profesionalisme guru. Kegiatan 

pengabdian ini dilaksanakan dengan metode Community 

Based Participatory Research. Metode CBPR dilaksanakan 

dengan tahapan membangun komitmen, perencanaan, 

pengumpulan informasi, aksi, monitoring dan evaluasi. 

Responden dalam kegiatan pengabdian ini adalah 15 guru 

PJOK. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif yang meliputi skor minimum, nilai 

rerata,  nilai maksimum, dan simpangan baku. 

Berdasarkan hasil uji deskriptif, nilai pre-test memiliki 

skor minimum 3, maksimum 8, dengan rata-rata 5,25 dan 

simpangan baku 1,48. Sementara itu, hasil post-test 

menunjukkan skor minimum 4, maksimum 9, dengan rata-

rata 6,38 dan simpangan baku 1,99. Peningkatan nilai rata-

rata dari 5,25 menjadi 6,38 mengindikasikan bahwa 

kegiatan pengabdian memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan pengetahuan atau keterampilan 

peserta. Meningkatnya skor maksimum juga 

menunjukkan bahwa sebagian peserta mencapai hasil 

yang lebih optimal setelah mendapatkan pelatihan atau 

intervensi. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pengabdian ini memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan pemahaman mitra mengenai sport pedagogy. 

Implikasi praktis dari kegiatan ini adalah guru PJOK 
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mampu menerapkan sport pedagogy sehingga pembelajaran 

berdampak langsung pada keterlibatan siswa.  

 

Abstract: This community service program aims to improve the 

understanding of sports pedagogy among Physical Education, 

Sports, and Health teachers in elementary schools as a form of 

academic contribution to improving teacher professionalism. 

This community service activity was implemented using the 

Community-Based Participatory Research (CBPR) method. The 

CBPR method was implemented through the stages of building 

commitment, planning, gathering information, taking action, 

monitoring, and evaluation.  Respondents in this community 

service activity were 15 physical education teachers. The data 

analysis technique used was quantitative descriptive, which 

included minimum scores, mean scores, maximum scores, and 

standard deviations. Based on the descriptive test results, the pre-

test score was a minimum of 3 and a maximum of 8, with an 

average of 5.25 and a standard deviation of 1.48. Meanwhile, the 

post-test results showed a minimum score of 4 and a maximum 

of 9, with an average of 6.38 and a standard deviation of 1.99. 

The increase in the average score from 5.25 to 6.38 indicates that 

the community service activity had a positive impact on 

improving participants' knowledge and skills. The increase in the 

maximum score also indicates that some participants achieved 

more optimal results after receiving training or intervention. It 

can be concluded that this community service activity made a 

positive contribution to improving partners' understanding of 

sports pedagogy. The practical implication of this activity is that 

PJOK teachers are able to apply sports pedagogy so that it has a 

direct impact on student engagement. 

 

Pendahuluan 

Kelompok Kerja Guru Olahraga (KKGO) adalah kelompok profesional bagi 

para guru pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (PJOK) yang dibentuk untuk 

meningkatkan kompetensi guru. Salah satu KKGO PJOK Sekolah Dasar (SD) yang 

aktif berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran adalah KKGO PJOK 

Kecematan Sukaraja, Bengkulu. KKGO PJOK SD mendapatkan amanat untuk 

mengembangkan inovasi pembelajaran. Namun, dibutuhkan upaya ekstra untuk 

mengembangkan inovasi pembelajaran di tengah banyaknya keterbatasan di 

lapangan. Salah satu keterbatasan yang ada adalah kompetensi yang belum optimal 

dalam mengembangkan perangkat pembelajaran inovatif. Padahal, PJOK memiliki 

kedudukan krusial dalam mewujudkan peserta didik menjadi manusia yang 

seutuhnya (Sugihartono et al., 2021). Hal tersebut tercermin dari karakter yang baik, 
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memiliki keterampilan motorik yang mendukung aktivitas keseharian, dan memiliki 

gaya hidup sehat.  

Seiring perkembangan zaman digital maka guru PJOK dituntut untuk 

memiliki kompetensi dalam memahami kebutuhan dasar peserta didik digital 

(Faturahim & Purwanto, 2023; Syafrial et al., 2023). Seperti yang diketahui bahwa 

generasi ini adalah generasi yang lahir dan aktif dalam menggunakan teknologi di 

kehidupan kesehariannya (Nuryadin et al., 2025). Namun, dari fakta yang ada di 

lapangan ditemukan bahwa pembelajaran PJOK didominasi oleh pembelajaran 

konvensional (Pambudi et al., 2024). Hal tersebut dapat tercermin dari pembelajaran 

yang belum terintegrasi dengan teknologi, pembelajaran menekankan aktivitas fisik 

semata tanpa didukung pendekatan pedagogis yang kontekstual dan inovatif 

(Raibowo et al., 2019). Dampaknya adalah tujuan pembelajaran tidak tercapai secara 

komprehensif meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. 

Kualitas pembelajaran PJOK di Sekolah Dasar yang disajikan oleh guru 

menjadi salah satu indikator utama dalam mengukur pemahaman guru mengenai 

sport pedagogy. Pendekatan sport pedagogy menekankan pemahaman mendalam 

terhadap proses mengajar olahraga secara edukatif, berpusat pada siswa, dan berbasis 

refleksi (Harahap et al., 2025). Namun, diketahui masih banyak guru PJOK belum 

familiar dengan pendekatan sport pedagogy. Kurangnya pemahaman ini menyebabkan 

terbatasnya kemampuan guru dalam merancang pembelajaran yang kontekstual, 

reflektif, dan berpusat pada peserta didik (Siregar et al., 2024). Padahal, sport pedagogy 

menawarkan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendukung tumbuhnya karakter 

positif dan keterampilan berpikir kritis sejak usia dini (Rizky et al., 2022). 

Masalah lain yang dihadapi oleh guru PJOK adalah perangkat pembelajaran 

yang digunakan guru PJOK masih minim inovasi. Guru PJOK lebih dominan dalam 

menggunakan metode pembelajaran demonstrasi dan penugasan. Artinya, proses 

pembelajaran dilakukan kurang variatif untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa 

yang beragam. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), modul, dan media disusun 

secara administratif, tidak adaptif terhadap kebutuhan siswa, dan tidak 

mencerminkan pendekatan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Perangkat 

pembelajaran yang inovatif membantu guru untuk menerapkan strategi pedagogis 

yang efektif di kelas (Panjaitan et al., 2021; Sugihartono et al., 2020). Oleh karena itu, 

dibutuhkan langkah nyata dalam bentuk pelatihan sport pedagogy bagi guru PJOK 

sebagai bentuk pemberdayaan profesional. Melalui pelatihan ini, guru diharapkan 

mampu meningkatkan kompetensinya dalam merancang dan mengimplementasikan 
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pembelajaran PJOK yang berkualitas, relevan, dan berdampak nyata bagi 

perkembangan siswa sekolah dasar.  

Kesenjangan yang ada di lapangan adalah belum adanya pelatihan berbasis 

sport pedagogy kepada guru PJOK di Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan Sukaraja. 

Oleh sebab itu, novelty dalam kegiatan ini adalah melaksanakan kegiatan pengabdian 

dengan pendekatan partisipatif dan integrasi sport pedagogy bagi guru PJOK  di 

Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan Sukaraja.  

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman tentang sport pedagogy kepada guru PJOK di Sekolah Dasar sebagai 

bentuk kontribusi akademisi dalam peningkatan profesionalisme guru. Kegiatan ini 

juga sejalan dengan kebijakan digitalisasi pembelajaran yang mendorong 

transformasi pembelajaran yang humanis, relevan, dan berpihak pada perkembangan 

peserta didik. Melalui pengabdiaan ini, guru PJOK dapat meningkatkan 

kompetensinya dalam mendesain dan melaksanakan pembelajaran yang inovatif, 

serta mampu menjadi agen perubahan dalam membentuk budaya hidup sehat dan 

aktif di lingkungan sekolah. 

 

Metode  

Mitra atau responden dalam kegiatan pengabdian ini adalah 15 guru PJOK SD 

yang ada di Kecamatan Sukaraja. Instrumen yang digunakan untuk mengukur 

pemahaman mitra adalah tes tertulis yang terdiri dari 5 soal pilihan ganda, 5 soal esai. 

Instrumen terdiri dari beberapa indikator seperti: fokus sport pedagogy, komponen 

pedagogy, model pembelajaran, dan tantangan penerapan sport pedagogy. Teknik 

analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif sederhana yang terdiri dari nilai 

minimum, nilai rerata, nilai maksimum, dan simpangan baku. Keberhasilan kegiatan 

ini dilihat dari peningkatan nilai rerata pretest dan posttest.  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan metode Community Based 

Participatory Research (CBPR), yaitu metode memberikan kesempatan yang 

proporsional antara tim pengabdi dan mitra dalam melaksanakan program 

pengabdian yang disepakati (Fleming et al., 2023). Metode ini dipilih karena terbukti 

efektif dalam memberdayakan mitra pengabdian. Metode CBPR dilaksanakan 

dengan tahapan membangun komitmen, perencanaan, pengumpulan informasi, aksi, 

monitoring dan evaluasi. Tahapan pengabdian ditampilkan secara visual melalui 

gambar di bawah ini 



 

945 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan  

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil secara deskriptif dari kegiatan pengabdian ini ditampilkan pada tabel 1 

di bawah ini.  

Tabel 1. Descriptive Statistics  

Test Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre  3 8 5,25 1,48 

Post  4 9 6,38 1,99 

Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta 

setelah mengikuti program yang dilaksanakan. Berdasarkan hasil uji deskriptif, nilai 

pre-test memiliki skor minimum 3, maksimum 8, dengan rata-rata 5,25 dan 

simpangan baku 1,48. Sementara itu, hasil post-test menunjukkan skor minimum 4, 

maksimum 9, dengan rata-rata 6,38 dan simpangan baku 1,99. Peningkatan nilai rata-

rata dari 5,25 menjadi 6,38 mengindikasikan bahwa kegiatan pengabdian memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan atau keterampilan peserta. 

Meningkatnya skor maksimum juga menunjukkan bahwa sebagian peserta mencapai 

hasil yang lebih optimal setelah mendapatkan pelatihan atau intervensi. 

Peningkatan skor rata-rata dari 5,25 menjadi 6,38 menunjukkan bahwa 

pelatihan sport pedagogy berhasil meningkatkan pemahaman dan kompetensi guru 

PJOK sekolah dasar di Kecamatan Sukaraja. Peningkatan sebesar 1,13 poin (21,5%) 
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menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman guru PJOK 

tentang sport pedagogy secara komprehensif.  Sport Pedagogy didefinisikan sebagai 

cabang ilmu yang mempelajari strategi, metode dan interaksi dalam mengajarkan 

olahraga serta aktivitas jasmani, dengan tujuan memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi peserta didik. Pemahaman terhadap definisi ini menjadi landasan 

penting bagi guru PJOK dalam merancang pembelajaran yang tidak hanya 

menekankan aspek teknis keterampilan motorik, tetapi juga aspek pedagogis yang 

komprehensif. Sebelum pelatihan, hasil pre-test menunjukkan bahwa pemahaman 

guru masih terbatas pada aspek-aspek konvensional pembelajaran PJOK, yaitu fokus 

pada aktivitas fisik semata tanpa mempertimbangkan integrasi antar komponen 

pembelajaran. Hal ini tercermin dari skor minimum 3 yang mengindikasikan bahwa 

sebagian guru belum memahami secara utuh konsep sport pedagogy dan bagaimana 

komponen-komponen tersebut saling berinteraksi dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna. Hal ini sejalan dengan penelitian Panjaitan et al., (2021) yang 

menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung dan diskusi interaktif 

mampu meningkatkan kompotensi pedagogis guru secara signifikan. Peningkatan 

pemahaman ini juga menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang diterapkan 

dalam pelatihan efektif dalam mentransfer pengetahuan kompleks seperti sport 

pedagogy kepada guru dengan berbagai latar belakang pengalaman.  

Salah satu capaian penting yang diperoleh juga dalam pelatihan ini adalah 

meningkatnya pemahaman guru terhadap empat karakteristik utama sport 

pedagogy, yakni: (1) interdisipliner, artinya memadukan pendidikan, psikologi, 

sosiologi dan ilmu keolahragaan; (2) Praktis dan teoritis, artinya membahas konsep 

sekaligus praktik mengajar; (3) Holistik yang mencakup aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik; dan (4) Kontekstual artinya sesuai kondisi, kebutuhan dan budaya 

peserta didik.   

 

Gambar 2. Contoh Materi Yang Disajikan Narasumber 



 

947 

 

Karakteristik interdisipliner menjadi salah satu aspek yang mengalami 

peningkatan pemahaman paling signifikan. Guru mulai memahami bahwa 

pembelajaran PJOK tidak dapat berdiri sendiri, melainkan harus mengintegrasikan 

berbagai disiplin ilmu. Melalui pelatihan, guru belajar merancang pembelajaran yang 

tidak hanya melatih keterampilan motorik, tetapi juga mengembangkan aspek 

kognitif melalui pemahaman konsep gerakan dan strategi permainan, aspek afektif 

melalui pembentukan karakter sportivitas dan kerjasama, serta aspek sosial melalui 

aktivitas kolaboratif. Sebagai contoh, dalam pembelajaran permainan bola voli, guru 

tidak hanya mengajarkan teknik passing dan smash (aspek psikomotorik), tetapi juga 

mengintegrasikan pemahaman tentang strategi rotasi pemain dan taktik permainan 

(aspek kognitif), serta nilai-nilai kerjasama tim, komunikasi, dan sportivitas (aspek 

afektif-sosial). Integrasi ini sejalan dengan tuntutan kurikulum merdeka yang 

menekankan pembelajaran holistik dan bermakna (Sugihartono et al., 2021). 

Karakteristik kedua yang ditekankan adalah keseimbangan antara konsep 

teoritis dan aplikasi praktis. Guru PJOK tidak hanya diajarkan teori tentang pedagogi, 

tetapi juga diberikan kesempatan untuk mempraktikkan secara langsung dalam 

merancang skenario pembelajaran. Pelatihan menggunakan pendekatan "learning by 

doing" dimana guru membuat RPP, modul ajar, dan media pembelajaran berbasis 

sport pedagogy, kemudian mempresentasikan dan mendiskusikannya. Pendekatan 

ini terbukti efektif karena memberikan pengalaman konkret yang dapat langsung 

diterapkan di sekolah masing-masing. Guru tidak hanya memahami konsep secara 

teoritis, tetapi juga memiliki produk nyata berupa perangkat pembelajaran yang siap 

diimplementasikan. Hal ini mengatasi permasalahan yang sering terjadi dalam 

pelatihan guru dimana pengetahuan teoritis tidak dapat diterjemahkan ke dalam 

praktik pembelajaran di kelas (Panjaitan et al., 2021). 

Pemahaman holistik menjadi salah satu fokus utama pelatihan. Guru diajarkan 

untuk merancang pembelajaran yang mencakup tiga aspek perkembangan siswa 

secara seimbang. Sebelum pelatihan, mayoritas guru cenderung hanya fokus pada 

aspek psikomotorik, sehingga aspek kognitif dan afektif kurang tergali secara 

optimal. Setelah pelatihan, guru mampu merancang pembelajaran yang 

mengintegrasikan ketiga aspek tersebut secara harmonis. Misalnya dalam 

pembelajaran sepak bola, guru tidak hanya melatih teknik menendang, menggiring, 

dan mengoper bola (psikomotorik), tetapi juga mengajarkan strategi permainan, 

formasi, dan pengambilan keputusan dalam situasi permainan (kognitif), serta nilai 

kerjasama tim, sportivitas, kejujuran, dan kepemimpinan (afektif). Pendekatan 
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holistik ini penting karena tujuan pembelajaran PJOK di SD bukan hanya 

mengembangkan keterampilan motorik, tetapi juga membentuk karakter dan 

kebiasaan hidup sehat yang akan dibawa siswa sepanjang hidupnya. Rizky et al., 

(2022) menegaskan bahwa pedagogi positif dalam pendidikan jasmani yang bersifat 

holistik mampu mengembangkan karakter positif dan keterampilan berpikir kritis 

sejak usia dini. 

Karakteristik terakhir yang ditekankan adalah pembelajaran yang kontekstual, 

yaitu disesuaikan dengan kondisi, kebutuhan, dan budaya peserta didik. Guru dilatih 

untuk melakukan analisis kebutuhan siswa sebelum merancang pembelajaran, 

mempertimbangkan faktor usia, tingkat perkembangan motorik, latar belakang 

budaya, karakteristik sekolah, serta ketersediaan sarana dan prasarana. 

Pelatihan Sport Pedagogy ini juga difokuskan pada pemahaman enam 

komponen utama pedagogy dalam pembelajaran. Keenam komponen tersebut 

meliputi: (1) Guru sebagai fasilitator, (2) peserta didik sebagai subjek pembelajaran, 

(3) Kurikulum sebagai panduan, (4) Metode/strategi pembelajaran, (5) lingkungan 

belajar yang kondusif, dan (6) Evaluasi yang autentik. Pemahaman terhadap keenam 

komponen ini mengalami peningkatan signifikan setelah pelatihan.  

Peningkatan skor minimum dari 3 menjadi 4 menunjukkan bahwa seluruh 

peserta, termasuk yang memiliki pemahaman awal rendah, mengalami perbaikan 

setelah mengikuti pelatihan. Hal ini mengindikasikan bahwa program pelatihan 

mampu menjangkau guru untuk belajar dengan berbagai tingkat kemampuan awal 

dan memberikan dampak positif secara inklusif. Pendekatan partisipatif yang 

diterapkan dalam pelatihan memungkinkan guru untuk belajar sesuai dengan 

kecepatannya masing-masing, sehingga tidak ada peserta yang tertinggal dalam 

proses pembelajaran. 

Peningkatan skor maksimum dari 8 menjadi 9 menunjukkan bahwa peserta 

dengan kemampuan tinggi juga mendapatkan manfaat dari program ini. Mitra tidak 

hanya mempertahankan pemahaman yang sudah baik, tetapi juga mengembangkan 

kompetensi lebih lanjut dalam menerapkan prinsip-prinsip sport pedagogy secara 

lebih mendalam. Ini menunjukkan bahwa materi pelatihan dirancang dengan 

kompleksitas yang sesuai untuk mengakomodasi kebutuhan belajar guru dengan 

level kemampuan yang beragam. Namun, peningkatan simpangan baku dari 1,48 

menjadi 1,99 menunjukkan bahwa variasi kemampuan peserta setelah pelatihan 

menjadi lebih besar. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa meskipun semua pserta 

mengalami peningkatan, kecepatan dan tingkat penccapaian masing-masing guru 
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berbeda. Beberapa faktor yang mungkin memengaruhi hal ini antara lain: (1) 

pengalaman mengajar yang berbeda-beda; (2) tingkat kesiapan dalam mengadopsi 

pendekatan pedagogis baru; (3) latar belakang pendidikan dan pelatihan sebelumnya; 

serta (4) motivasi dan keterlibatan aktif selama proses pelatihan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Siregar et al., (2024) yang menyatakan bahwa guru dengan 

pengalaman mengajar lebih lama cenderung lebih cepat dalam mengadopsi inovasi 

pembelajaran dibandingkan guru pemula. 

 

Gambar 3. Dokumentasi bersama mitra kegiatan 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian telah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang 

disepakati antara tim pengabdi dan mitra. Berdasarkan hasil kegiatan dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan pemahaman mitra mengenai sport pedagogy. Pelatihan berhasil 

meningkatkan pemahaman mitra sebesar 21,5%, tetapi masih diperlukan 

pendampingan lanjutan dan praktik berkelanjutan agar kompetensi benar-benar 

matang dan berdampak pada kualitas pembelajaran. 
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